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ABSTRAK 
Nama Penyusun     :  Irwansyah 
NIM                         : 40200112030 
Judul Skripsi          : Akulturasi Budaya Lokal dengan Budaya Islam dalam 
Tradisi Mattoddoq Boyang di Desa Papalang Kecamatan 
Papalang Kabupaten Mamuju 
  
 Skripsi ini membahas tentang Akulturasi Budaya Lokal dengan Budaya Islam 
dalam Tradisi Mattoddoq Boyang di Desa Papalang Kecamatan Papalang Kabupaten 
Mamuju. Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pelaksanaan tradisi mattoddoq boyang, bagaimana akulturasi budaya lokal dengan 
budaya Islam dalam tradisi mattoddoq boyang, bagaimana pengaruh akulturasi 
budaya lokal dengan budaya Islam dalam tradisi mattoddoq boyang terhadap 
masyarakat di Desa Papalang Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju. 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
tradisi mattoddoq boyang, bagaimana akulturasi budaya lokal dengan budaya Islam 
dalam tradisi mattoddoq boyang, bagaimana pengaruh akulturasi budaya lokal dengan 
budaya Islam dalam tradisi mattoddoq boyang terhadap masyarakat di Desa Papalang 
Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan jenis penelitian deskriptif. Dengan menggunakan metode pendekatan 
kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
dengan alat bantu berupa pedoman wawancara, kamera dan perekam suara. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa akulturasi budaya lokal dengan budaya 
Islam dalam tradisi Mattoddoq Boyang yang dilakukan oleh warga Papalang dalam 
hal mendirikan rumah, mereka menghasilkan pembauran antara budaya lokal dengan 
budaya Islam dalam kehidupan sosialnya di Desa Papalang. Mereka bekerja sama 
dalam pelaksanaan upacara mendirikan rumah oleh seorang warganya sehingga 
berjalan lancar dan sesuai dengan harapan. Dalam pelaksanaan mendirikan rumah 
mereka bergotong royong demi mencapai suatu tujuan. Tujuannya pun terkhusus 
untuk mempererat hubungan persaudaraan dan hubungan sesama tetangga bagi 







A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai kekayaan budaya dan 
nilai-nilai tradisi lokal yang unik yang mempunyai kekhasan disetiap lapisan daerah 
tertentu Indonesia. Budaya lokal Indonesia sangat besar perkembangannya karena 
memiliki nilai yang tinggi di mata dunia. Budaya lokal adalah pola pikir manusia 
yang terjadi  dalam suatu kelompok masyarakat untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Didalam masyarakat terjadi interaksi antara satu dengan yang lainnya membentuk 
suatu kesatuan yang kompleks yang saling melengkapi dan membentuk suatu 
kebudayaan. Kebudayaan merupakan pemahaman perasaan tentang ilmu 
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, atau kebiasaan yang 
diperoleh dari sekelompok masyarakat.
1
Sedangkan secara etimologis kata 
kebudayaan berasal dari bahasa sanskerta yaitu buddhayah yang bentuk jamaknya 
dari kata buddhi yang berarti akal atau budi.
2
Masyarakat adalah kesatuan sosial yang 
mempunyai ikatan kasih sayang yang erat. 
Adanya sikap pemahaman budaya lokal bagi masyarakat Sulawesi Selatan 
karena mereka percaya kebudayaan merupakan hasil, cipta, karsa, dan rasa  pada 
masyarakat. Menurut E.B. Taylor bahwa budaya suatu keseluruhan yang kompleks di 
mana didalamnya terdapat beberapa unsur kebudayaan yaitu pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, dan adat istiadat serta kemampuan 
                                                          
1
Munandar Soeleman, Ilmu Budaya Dasar (Cet. 9; Bandung: Repfika Aditama, 2005), h. 19. 
2
Sulasman, Teori-teori Kebudayaan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), h. 17. 
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yang terlihat dalam kebiasaan manusia dalam kelompok atau anggota masyarakat.
3
 
Sehingga kita bisa menarik kesimpulan bahwa kebudayaan dan manusia tidak bisa 
dipisahkan satu sama lain karena mereka saling melengkapi yang menghasilkan suatu 
kebersamaan serta kekerabatan yang kompleks dalam menjalani proses kehidupan. 
Sulawesi Selatan mempunyai empat suku bangsa diantaranya Bugis, 
Makassar, Mandar dan Toraja yang memiliki budaya lokal yang berbeda walaupun 
mempunyai beberapa kesamaan. Sebelum pemerintah memecah Sulawesi Selatan  
menjadi dua provinsi yaitu Sulawesi Barat yang terbentuk pada tahun 2004 dengan 
Ibu Kota Provinsi Mamuju.
4
Wilayah Sulawesi Barat dihuni salah satu suku yaitu 
suku Mandar yang tersebar luas didaratan Sulawesi. Mandar dan Mamuju mempunyai 
hubungan yang erat yang dapat kita lihat dalam sebuah sebuah federasi kerajaan-
kerajaan Pitu Babana Binanga dan Pitu Ulunna Salu di mana afdeling Mandar 
membawahi Onder Afdeling, yaitu Majene, Mamuju, Polewali, dan Mamasa. 
Walaupun mereka satu rumpung tetapi memiliki banyak perbedaan dan kesamaaan  
baik dari bahasa dan lain-lain. 
Masyarakat Mandar yang bertempat tinggal di daerah Mamuju membagi 
tradisi-tradisi yang lainnya yang telah disentuh oleh Islam. Sistem nilai budaya yang 
telah mengalami perubahan adalah sistem kepercayaan terutama yang berkaitan 
dengan nilai-nilai upacara tradisional yang terlihat dalam tradisi lokal Suku Mandar 
seperti perkawinan, kelahiran, khitanan, kematian, dan berbagai upacara lainnya.
5
 
Masyarakat Mandar mempercayai bahwa adanya roh-roh atau kekuatan supernatural 
                                                          
3
Elly Setiadi, dkk., Ilmu Sosial Budaya Dasar , Edisi III (Jakarta: Prenamedia Group, 2006), 
h.    28. 
4
Syahrir Kila, Sejarah Mamuju Dari Kerajaan Sampai Kabupaten (,Makassar: BPSNT, 
2010), h. 7. 
5
Nur Alam Saleh, Upacara Daur Hidup Orang Mandar Dinamika Budaya (Cet. 1;  Makassar: 
De La Macca, 2012), h. 2. 
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Kepercayaan semacam ini oleh E.B. Taylor dinamakan Animisme, yaitu 
berasal dari soul atau jiwa. Kepercayaan terhadap animisme mengalami 
perkembangan sejalan dengan perkembangan masyarakat. Menurut paham animisme, 
arwah leluhur juga mempunyai struktur sosial sebagaimana halnya dengan manusia. 
Namun, jangan sampai sebuah kepercayaan membawa pada kesyirikan terhadap 
Allah Swt. Firman Allah dalam QS An-Nisa/4: 48. 
                              
         
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia   
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh 
ia telah berbuat dosa yang besa.
7
 
Ayat di atas dapat dijadikan dalil hukum untuk dapat menjauhkan manusia 
dari segala bentuk-bentuk penyimpangan ajaran Islam terutama syirik kepada Allah 
Swt. yang merupakan dosa besar dan ayat tersebut berisi hikmah yaitu perkataan yang 
tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dan batil terutama dalam 
praktik kebudayaannya. Itulah mengapa tradisi yang mewarnai corak hidup 
masyarakat tidak mudah diubah walaupun setelah masuknya Islam sebagai agama 
yang dianutnya. Banyak budaya masyarakat yang setelah masuknya Islam itu terjadi 
                                                          
6
Nur Alam Saleh, Upacara Daur Hidup Orang Mandar Dinamika Budaya, h. 28. 
7
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2007), h. 86 
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pembaruan dan penyesuaian antara budaya yang sudah ada dengan budaya Islam itu 
sendiri. 
Masyarakat Mandar sangat peka terhadap kearifan lokalnya sehingga mereka 
masih mempertahankan tradisinya contohnya dalam upacara mendirikan rumah yang 
dalam bahasa Mandarnya disebut mattoddoq boyang. Rumah adalah tempat 
perlindungan dari gangguan iklim panas atau hujan dan dari binatang liar serta orang 
lain.
8
 Sehingga tradisi mendirikan rumah dalam lingkungan masyrakat Mandar masih 
terlihat sampai sekarang ini. Firman Allah dalam QS An-Nahl/16: 80. 
                          
                             
Terjemahnya: 
Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal dan 
Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit binatang 
ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu berjalan dan 
waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu onta 




Tradisi mattoddoq boyang atau merangkai rumah dipercaya dilatar belakangi 
sistem kepercayaan masyarakat tentang adanya kekuatan gaib yang ada disekitar 
manusia.
10
 Setelah Islam diterima sebagai agama oleh masyarakat Mandar bukan 
berarti menghilangkan budaya yang sudah lama dipegang dan dipercaya. Budaya 
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Abu Hamid, Kebudayaan Bugis (Cet. 2; Bidang Sejarah Dan Purbakala Dinas Kebudyaan 
Dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan, 2012), h. 18. 
9
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, hal. 276.  
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tradisional dengan budaya Islam diramu menjadi satu bagian yang utuh yang tidak 
bisa dipisahkan dalam adat Mandar. 
Percampuran budaya lokal dengan budaya Islam disebut dengan akulturasi 
budaya. Dalam tradisi atau upacara mattoddoq boyang pada masyarakat Mandar 
didasari dengan semata-mata mengucap syukur kepada Allah Swt atas berkah dan 
rahmat serta rezeki yang diperoleh bagi pemilik rumah sehingga dapat mendirikan 
rumah.
11
 Tradisi mattoddoq boyang dalam pelaksanaanya dimulai dengan serentetan 
proses yang saling berhubungan dan berkesinambungan satu dengan yang lainnya 
seperti waktu dan tempat upacara, penyelenggara upcara, pihak yang terlibat dalam 
upacara, pimpinan upacara, alat-alat upacara dan lain-lain. 
Pada proses tradisi mattoddoq boyang terdapat praktik-praktik Islam yang 
telah berakulturasi dengan budaya lokal masyarakat setempat sehingga Islam masuk 
tidak serta-merta menghapus budaya yang sudah ada dan telah lama berkembang 
dalam masyarakat khususnya masyarakat Mandar. Dengan adanya akulturasi budaya 
lokal dan Islam pada masyarakat Mandar cukup menarik untuk diteliti dan dibahas 
lebih dalam sehingga peneliti mengangkat tema ini sebagai fokus dalam karya tulis 
ini. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah pokok yang dibahas dalam 
penelitian ini adalah akulturasi budaya lokal dengan budaya Islam dalam tradisi 
mattoddoq boyang di Desa Papalang Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju ? 
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Untuk menjawab pokok permasalahan penelitian tersebut, maka peneliti memberi 
sub-sub permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan tradisi mattoddoq boyang di Desa Papalang 
Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju ? 
2.  Bagaimana akulturasi budaya lokal dengan budaya Islam dalam tradisi 
mattoddoq boyang di Desa Papalang  Kecamatan Papalang Kabupaten    
Mamuju ? 
3.  Bagaimana pengaruh akulturasi budaya lokal dengan budaya Islam dalam 
tradisi mattoddoq boyang terhadap masyarakat di Desa Papalang Kecamatan 
Papalang Kabupaten Mamuju ? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini hanya terbatas pada wilayah Desa Papalang Kecamatan 
Papalang Kabupaten Mamuju dan terfokus pada penelitian akulturasi budaya lokal 
dengan budaya Islam dalam tradisi mattoddoq boyang khusunya mengenai 
pelaksanaan tradisi mattoddoq boyang, akulturasi dalam tradisi mattoddoq boyang 
dan pengaruh akulturasi budaya lokal dengan budaya Islam dalam tradisi mattoddoq 
boyang terhadap masyarakat di Desa Papalang Kecamatan Papalang Kabupaten 
Mamuju. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus yang dimaksud dalam penelitian ini adalah akulturasi budaya 
lokal dengan Islam dalam tradisi mattoddoq boyang di Desa Papalang Kecamatan 
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Papalang Kabupaten Mamuju yang merupakan usaha untuk mendeskripsikan praktik 
budaya lokal masyarakat pra-Islam dengan praktik budaya Islam sebagai hasil 
akulturasi budaya. Untuk mempermudah penulis dalam menyusun dan menganalisis 
pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis menganggap perlu 
mengemukakan pengertian dari beberapa kata yang terkandung dalam judul 
penelitian ini, yaitu: 
a. Akulturasi  Budaya 
Akulturasi adalah adanya percampuran dua unsur budaya dalam masyarakat 
baik itu budaya lokal  maupun budaya Islam yang bersentuhan langsung yang bersifat 
melengkapi tanpa menghilangkan corak yang lama. 
b. Budaya Lokal dengan Budaya Islam 
Budaya lokal adalah pola pikir manusia yang terjadi  dalam suatu kelompok 
masyarakat untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan budaya Islam adalah 
segala tindakan manusia dalam masyarakat yang didalamnya terdapat praktik-praktik 
Islam. 
c. Mattoddoq Boyang  
Mattoddoq Boyang adalah salah satu upacara mendirikan rumah dalam 
masyarakat Mandar yang didasari semata-mata mengucap syukur kepada Allah Swt 
atas berkah dan rahmat serta rezeki yang diperoleh bagi pemilik rumah sehingga 
dapat mendirikan rumah. Mattoddoq boyang berarti merangkai rumah dengan cara 
memasukkan pasak ke dalam lubang tiang yang telah disiapkan sebelumnya. Upacara 
mendirikan rumah pada masyarakat Mandar dilatar belakangi adanya kepercayan 
terhadap kekuatan gaib yang ada disekitar manusia serta penetapan hari dalam 
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melakukan upacara memilih hari-hari baik yang bisa membawa keberuntungan. Tata 
laksana upacara terdiri atas tahap persiapan hingga acara pendirian rumah secara 
bergotong royong. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari bagian-bagian rumusan masalah diatas yang ditulis peneliti serta hal yang 
hendak dicapai terhadap masalah yang telah dikaji. Maka tujuan penelitian yang 
dicapai adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan tentang pelaksanaan tradisi mattoddoq boyang di Desa 
Papalang Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju. 
b. Untuk mendeskripsikan tentang akulturasi budaya lokal dengan budaya Islam 
dalam tradisi mattoddoq boyang di Desa Papalang Kecamatan Papalang 
Kabupaten Mamuju.  
c. Untuk Mendeskripsikan pengaruh akulturasi budaya lokal dengan Islam dalam 
tradisi mattoddoq boyang terhadap masyarakat di Desa Papalang Kecamatan 
Papalang Kabupaten Mamuju. 
2. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan penelitian menjelaskan tentang kegunaan atau manfaat yang 
diharapkan bisa diperoleh lewat penelitian sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis 
Untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya tentang akulturasi budaya 
lokal dengan Islam dalam tradisi mattoddoq boyang di Desa Papalang Kecamatan 
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Papalang Kabupaten Mamuju, sehingga dapat menjadi bahan rujukan bagi 
kepentingan ilmiah dan praktisi lainnya yang berkepentingan, serta dapat juga 
menjadi langkah awal bagi penelitian serupa di daerah-daerah lain. 
b. Kegunaan Praktis 
 Penelitian ini diharapkan dapat mengajak masyarakat yang ada di Desa 
Papalang Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju agar senantiasa menjaga serta 
mempertahankan eksistensi budaya-budaya lokal masyarakat setempat maupun yang 
sudah bersentuhan langsung dengan budaya Islam. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka atau penelitian merupakan langkah yang wajib kita penuhi 
dalam menyusun suatu penelitian karena dengan kajian pustaka ini kita bisa 
menemukan berbagai informasi atau literatur-literatur dalam menemukan jawaban 
dari permasalahan. Tujuan dari kajian pustaka agar peneliti dapat memastikan yang 
akan diteliti atau dibahas belum ada yang meneliti ataupun sudah ada tetapi berbeda 
dengan  penelitian yang akan dilakukannya.  
Dalam pembahasan skripsi, peneliti menggunakan beberapa literature yang 
berkaitan sebagai bahan acuan. Adapun literature yang dianggap relevan dengan 
obyek penelitian ini diantaranya: Arsitektur Mandar Sulawesi Barat karangan Faisal. 
Edisi 1; Jakarta Direktorat Jenderal Nilai Budaya, Seni dan Film Departemen 
Kebudayaan dan Pariwisata, 2008, membahas tentang upacara mendirikan 
rumah.
12
Bosara ( Media Informasi Sejarah dan Budaya ) karangan Masgaba. 
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Faisal, Arsitektur Mandar Sulawesi Barat, Edisi 1 (Jakarta: Direktorat Jenderal Nilai 
Budaya, Seni dan Film Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, 2008). 
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Makassar, Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Kebudayaan Balai 
Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional, 2001, membahas tentang upacara mendirikan 
rumah pada masyarakat Buton.
13
Arsitektur Tradisional Daerah Sulawesi Selatan 
karangan Izarwizma Mardanas, dkk., Sulawesi Selatan, Proyek Inventarisasi dan 
Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sulawesi Selatan, 1986, membahas mendirikan 
bangunan.
14
Arsitektur Tradisional Daerah Mamasa karangan Ansaar. Cet 1; Jakarta, 
Direktorat Tradisi, Direktorat Jenderal Nilai Budaya, Seni dan Film, Kementerian 
Kebudayaan dan Pariwisata, 2011, membahas mendirikan bangunan.
15
Arsitektur 
Tradisional Daerah Sulawesi Selatan Utara karangan Syamsidar. Jakarta, 
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Akulturasi adalah pencampuran dua hal yang saling melengkapi. Istilah dalam 
antropologi mempunyai beberapa makna (acculturation, atau culture contact) ini 
semua menyangkut konsep mengenai proses sosial yang timbul apabila sekelompok 
manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan pada unsur-unsur dari suatu 
kebudayaan asing sehingga unsur-unsur asing itu lambat-laun diterima dan diolah 
kedalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kebudayaan itu.
1
 
Akulturasi budaya adalah proses pencampuran dua unsur budaya atau lebih 
yang bersifat melengkapi tanpa menghilangkan corak yang lama. Proses akulturasi 
memang sudah ada sejak dulu kala tetapi proses akulturasi dengan sifat yang khusus 
baru ada ketika kebudayaan-kebudayaan bangsa Eropa Barat mulai menyebar ke 
daerah-daerah lain di muka bumi pada awal abad ke-15, dan mulai mempengaruhi 
masyarakat-masyarakat suku bangsa di Afrika, Asia, Oseania, Amerika Utara, dan 
Amerika Latin. 
Dalam meneliti jalannya suatu proses akulturasi, seorang peneliti sebaiknya 
memperhatikan beberapa hal, yaitu: 
1. Keadaan sebelum proses akulturasi dimulai 
2. Para individu pembawa unsur-unsur kebudayaan asing 
3. Saluran-saluran yang dilalui oleh unsur-unsur kebudayaan asing untuk 
masuk ke dalam kebudayaan penerima 
                                                          
1
Koentjaraningrat, Pegantar Antropologi 1 (Cet. 4; Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h.155. 
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4. Bagian-bagian dari masyarakat penerima yang terkena pengaruh 
5. Reaksi para individu yang ter kena unsur-unsur kebudayaan asing. 
 Menurut Malinowski dalam bukunya Dynamics of Culture Change (1945) 
mengatakan bahwa (perubahan kebudayaan) mungkin disebabkan oleh faktor-faktor 
dan kekuatan spontan yang muncul dalam komunitas, atau mungkin hal tersebut 
terjadi melalui kontak dengan kebudayaan yang berbeda. Sedangkan menurut 
Koengtjaraningrat, akulturasi adalah proses sosial yang terjadi apabila kelompok 
manusia dengan kebudayaan tertentu dihadapkan pada kebudayaan asing yang 
berbeda, sehingga unsur kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah 
didalam kebudayaan tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan sendiri. 
B. Budaya Lokal dengan Budaya Islam 
Budaya adalah dalam bahasa Belanda cultuur, dalam bahasa Inggris culture 
dan dalam  bahasa Arab ialah tsaqafah berasal dari bahasa Latin colere yang artinya 
mengolah, mengerjakan, menyuburkan dan mengembangkan, terutama mengolah 
tanah atau bertani. Dari segi arti ini berkembanglah arti culture sebagai “segala daya 
dan aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah alam”. Sedangkan kebudayaan 
adalah semua yang berasal dari hasrat dan gairah di mana yang lebih tinggi dan murni 
menjadi yang teratas memiliki tujuan praktis dalam hubungan manusia seperti musik, 
puisi, agama, etik, dan lain-lain.
2
 Budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, 
karsa dan rasa, dan kebudayaan adalah hasil dari cipta karsa dan rasa tersebut. 
Budaya yang teraktualisasi dalam wujud adat mulai dipahami sebagai fenomena alam 
yang kehadirannya secara umum dan inheren memberi kontribusi terhadap perilaku 
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Joko Tri Prasetya, Ilmu Budaya Dasar (Cet. 3; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 31. 
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manusia, hingga yang berkenaan dengan cara melakukan sesuatu, seperti 
menjalankan kewajiban agama dan perilaku sosial.  
Beberapa bentuk adat merupakan kreasi asli daerah, sedangkan yang lain 
mungkin berasal dari luar. Sebagian bersifat ritual, dan sebagian lain seremonial. Dari 
sudut pandang agama, ada adat yang baik (‘urf sahih) dan ada adat yang jelek (‘urf 
fasid); sebagian sesuai dengan syariat dan dinyatakan dalam kaidah fikih, sebagian 
lagi sesuai dengan semangat tata susila menurut Islam. Oleh karena itu, dalam suatu 
perayaan religius, paling tidak ada tiga elemen yang terkombinasi bersamaan: 
perayaan itu termasuk adat karena dilaksanakan secara teratur; juga bersifat ibadah 
karena seluruh yang hadir memanfaatkannya untuk mengungkapkan identitas 
kemuslimannya; dan juga pemuliaan pemikiran tentang umat di mana ikatan sosial 
internal di dalam komunitas pemeluk lebih diperkuat lagi.  
Islam adalah sebuah tatanan kehidupan yang sangat sempurna dan lengkap 
karena didalam islam itu sendiri mengatur segala macam aturan mulai dari hal-hal 
yang kecil sampai hal-hal yang besar, mulai aturan kehidupan dalam keluarga, 
sekolah dan masyarakat serta lingkungan. Islam sudah kita yakini adalah agama yang 
sempurna akan tetapi dalam kesempurnaannya dan dalam implentasi kehidupan 
sehari-hari masih membutuhkan penafsiran-penafsiran dan penakwilan dalam kaidah-
kidah tertentu. Persentuhan Islam dengan budaya lokal tidak menafikan adanya 
akulturasi timbal-balik atau saling mempengaruhi satu sama lain. Budaya Islam 
adalah budaya yang ada didalam masyarakat terdapaat praktik-praktik Islam. 
Kontak antara budaya masyarakat yang diyakini sebagai suatu bentuk kearifan 
lokal dengan ajaran dan nilai-nilai yang dibawa oleh Islam tak jarang menghasilkan 
dinamika budaya masyarakat setempat. Kemudian, yang terjadi ialah akulturasi dan 
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mungkin sinkretisasi budaya, seperti praktek meyakini iman di dalam ajaran Islam 
akan tetapi masih mempercayai berbagai keyakinan lokal. Secara spesifik, Islam 
memandang budaya lokal yang ditemuinya dapat dipilah menjadi tiga: Menerima dan 
mengembangkan budaya yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan berguna bagi 
pemuliaan kehidupan umat manusia. 
C. Mattoddoq Boyang 
Upacara mendirikan rumah bagi orang Mandar disebut Mattoddoq Boyang. 
Secara harfiah mattoddoq berarti menusuk atau memasukkan dan boyang yang 
artinya rumah. Dengan demikian mattoddoq boyang berarti merangkai rumah dengan 
cara memasukkan pasak ke dalam lubang tiang yang telah disiapkan sebelumnya.
3
 
Pelaksanaan upacara mattoddoq boyang dilatar belakangi oleh sistem kepercayaan 
masyarakat tentang adanya kekuatan gaib yang ada disekitar manusia di mana 
kekuatan gaib itu dapat memberikan berkah, kesehatan, dan keselamatan namun 
sebaliknya, dapat menimbulkan bala dan nasib buruk kepada manusia. Oleh karena 
itu, manusia mendekatkan diri kepada yang maha gaib dengan melakukan 
penyembahan kepada-Nya. Penedekatan dan penyembahan itu diwujudkan melalui 
upacara ritual. 
Upacara mattoddoq boyang dilakukan sebagai upacara rasa syukur kepada 
Allah Swt atas rahmat dan berkah yang diberikan kepada pemilik rumah berupa 
rezeki yang dikumpulkan untuk membangun rumah. Penetapan hari untuk melakukan 
upacara disesuaikan dengan hari-hari baik yang diyakini mengandung makna 
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Faisal, Arsitektur Mandar Sulawesi Barat, Edisi 1 (Jakarta: Direktorat Jenderal Nilai Budaya, 




keberuntungan dan keselamatan. Penyelenggara upacara mattoddoq boyang 
ditanggung seluruh pemilik rumah. Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara ini 
adalah anggota kerabat, sahabat, dan tetangga dari pemilik rumah. Bahan- bahan 
perlengkapan dalam upacara ini berupa hasil pertanian dan perkebunan serta 
pelaksanaanya dilakukan dalam satu hari, mulai pagi hari hingga selesai dan biasanya 
sampai tengah hari. Tata laksana upacara terdiri atas tahap persiapan hingga acara 








A. Jenis Penelitian 
Metodologi adalah suatu proses ilmiah yang mencakup keterpaduan antara 
metode dan pendekatan dilakukan yang berkenaan dengan instrumen, teori, konsep 
yang digunakan untuk menganalisis data dengan tujuan untuk menemukan, menguji 
dan mengembangkan ilmu pengetahuan (Arikunto, 2003:9). Penelitian adalah 
kegiatan ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu yang dilakukan dengan menggunakan suatu metode tertentu yang sifatnya 
rasional, empiris, dan sistematis (Arikunto, 1992: 15). Penelitian adalah merupakan 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 
2005: 1).  
Jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan atau mengumpulkan  data 
informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau field Researct yaitu   yang secara 
langsung ke lokasi dan sekaligus peneliti terlibat langsung dengan objek yang diteliti 
dalam penelitian. Jenis penelitian ini adalah deskriptif lebih berkaitan dengan 
pendekatan kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk memahami 
fenomena atau peristiwa mengenai tradisi yang dilakukan oleh subjek penelitian 
menghasilkan atau deskrisi berupa informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap 
lebih tahu, dan perilaku serta objek yang diamati. Secara teoritis penelitian deskriptif 
adalah suatu penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data valid 
ataupun informasi mengenai suatu fenomena yang terjadi yaitu mengenai kejadian 
peristiwa yang terjadi secara langsung. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Fokus lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kecematan Papalang Kabupaten 
Mamuju tepatnya di Provinsi Sulawesi Barat. Adapun alasan penulis memilih tempat 
penelitian ini selain mudah dijangkau, biaya yang dikeluarkan juga tidak terlalu 
banyak sehingga memudahkan dalam penelitian. Penulis menganggap bahwa dalam 
penelitian ini berupaya untuk melestarikan nilai-nilai budaya yang masih 
dipertahankan eksistensinya dalam kehidupan bermasyarakat sampai sekarang. 
Sistem nilai budaya yang masih banyak dipertahankan tersebut adalah akulturasi 
budaya lokal dengan Islam dalam tradisi mattoddoq boyang yakni upacara 
mendirikan rumah.  
Adapun data dalam penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yang mencakup 
beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut: 
Tabel 1: Jadwal Persiapan dan Aktivitas Peneliti 
NO. Kegiatan 
Minggu ke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 Penyusunan proposal              
2 Mulai memasuki lapangan (observasi)              
3 Penyusunan instrumen penelitian              
4 Proses pengumpulan data di lapangan              
5 Analisis data              
6 Pembuatan hasil laporan penelitian              
7 Ujian akhir              
8 Penyempurnaan skripsi              
9 Penggandaan skripsi              
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C. Pendekatan Penelitian 
Ada beberapa tahap pendekatan peneliti dalam melakukan sebuah penelitian 
yaitu : 
a. Pendekatan Sejarah 
Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang 
sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa. Pendekatan ini 
dimaksudkan sebagai usaha untuk mengetahui peristiwa dalam lingkup fenomena 
yang telah terjadi dalam akulturasi budaya lokal dengan Islam dalam tradisi 
mattoddoq boyang seperti latar belakang munculnya akulturasi budaya lokal pada 
masyarakat yang telah beragama Islam. 
b. Pendekatan  Antropologi 
Pendekatan ini sangat erat hubungannya dengan pendekatan sosiologi. 
Antropologi adalah ilmu yang membahas tentang manusia dan kebudayaannya. Jadi 
didalam manusia terbagi dalam suatu kelompok masyarakat sehingga dalam 
pendekatan ini mempelajari tingkah laku serta peranannya termasuk kehidupan 
sosialnya. 
c. Pendekatan Sosiologi 
Metode pendekatan ini berupaya memahami tradisi mattoddoq boyang dengan 
melihat interaksi masyarakat yang ada di dalamnya. Sosiologi adalah ilmu yang 
mempelajari struktur sosial, proses sosial, dan perubahan-perubahan yang terjadi pada 
manusia dalam kehidupan sosialnya serta peranannya dalam suatu masyarakat. Dalam 
tradisi mattoddoq boyang terjadi interaksi diantara masyarakat yang terlibat 
19 
 
didalamnya sehingga terjadi persamaan derajat dan terbangun rasa persaudaraan 
karena adanya kesamaan budaya. 
D. Data dan Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
seobjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan 
sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta 
yang konkrit. 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa subjektif mungkin sehingga penentuan informan 
sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi pengetahuan dan 
pemahaman yang mendalam tentang tradisi mattoddoq boyang. 
Adapun data dalam penelitian ini: 
a. Data Primer  
Dalam melakukan penelitian lapangan penulis menggunakan data primer yaitu 
data atau informasi yang diambil secara langsung oleh narasumber atau informan 
dalam hal ini yaitu remaja dan beberapa masyarakat setempat. 
b. Data Sekunder 
Dalam melengkapi penelitian yang menggunakan data primer dibutuhkan data 
sekunder yaitu data yang tidak diambil secara langsung dari informan akan tetapi 




E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah peneliti dan menggunakan  alat 
bantu yang dipakai dalam melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode 
yang diinginkan.  Adapun alat bantu yang akan penulis  gunakan antara lain: 
1. Pedoman wawancara, yaitu peneliti  membuat petunjuk wawancara untuk 
memudahkan peneliti  dalam berdialog dan mendapat data tentang bagaimana 
akulturasi budaya lokal dengan Islam dalam tradisi mattoddoq boyang di Kecamatan 
Papalang Kabupaten Mamuju yaitu cara mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-
catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian.  
2. Kamera handphone yakni alat yang akan penulis pergunakan untuk 
melakukan dokumentasi sehingga informasi yang berbentuk catatan-catatan, arsip-
arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan nilai solidaritas pada petani 
dalam penelitian dapat penulis rekam dalam bentuk foto. 
3. Perekam suara, yaitu alat yang  akan penulis gunakan  untuk merekam 
percakapan saat melakukan wawancara  sehingga informasi yang diberikan oleh 
informan menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam hal ini penulis  akan 
menggunakan handphone untuk merekam percakapan tersebut nantinya. 
F. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Hasil observasi lapangan dilakukan dengan pengamatan langsung. Lokasi 
pusat-pusat yang diamati lebih awal guna memperoleh gambaran tentang jejak-jejak 
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masa lalu. Bersamaan observasi ini dilakukan guna memperdalam data hasil 
pengamatan atau telaah dokumen. 
b. Wawancara  
Teknik wawancara dalam penelitian ini bersifat terstruktur karena penulis 
telah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. 
Tehnik wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data primer tentang akulturasi 
budaya lokal dengan Islam dalam tradisi Mottoddoq Boyang. 
c. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 
menampung data sebanyak mungkin dan subjektif mungkin dari sumber data dan 
informan secara langsung (Field Research). 
d. Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatkan untukmenguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan. Dalam 
menguji, menafsirkan dan meramalkan digunakan tehnik kajian isi  (contentanalisi), 
yaitu tehni kapapun yang  dilakukan secara objektif dan sistematis. 
G. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang ditempuh 
oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan melalui 
metode pengumpulan data yang telah ditetapkan.Dalam pengolahan data digunakan 
metode-metode sebagai berikut: 
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a.  Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
c.  Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan 
data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik 
kesimpulan. 
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu tahap 





HASIL DAN PENELITIAN 
Di bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah diperoleh, baik melaui 
wawancara, observasi ataupun dokumentasi. Pengambilan data penulis lakukan 
kepada Kepala Desa, imam, dan masyarakat setempat tentang akulturasi budaya lokal 
dengan budaya Islam dalam tradisi mattoddoq boyang  di Desa Papalang Kecamatan 
Papalang Kabupaten Mamuju. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
teknik wawancara terhadap 4 informan yang status sebagai Kepala Desa, imam, dan 
masyarakat di Desa Papalang. Dari hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif. 
Adapun dari hasil penelitian penulis adalah sebagai berikut: 
A. Gambaran umum Desa Papalang Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju 
1. Sejarah ringkas dan Geografis Desa Papalang Kecamatan Papalang 
Kabupaten Mamuju 
Desa Papalang terletak di Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju Provinsi 
Sulawesi Barat. Pada masa penjajahan Belanda, wilayah Provinsi Sulawesi adalah 
bagian dari tujuh wilayah pemerintahan yang dikenal dengan nama Afdeling Mandar 
yang meliputi empat Onder Afdeling yaitu Onder Afdeling Majene, Onder Afdeling 
Mamuju, Onder Afdeling Polewali, Onder Afdeling Mamasa. Onder Afdeling 
Majene, Mamuju, dan Polewali terletak disepanjang garis pantai barat pulau Sulawesi 
mencakup tujuh wilayah kerajaan (Kesultanan Hukum adat) yang dikenal dengan 
nama Pitu Baqbana Binanga (Tujuh Kerajaan di Muara Sungai) yang meliputi: 
Balanipa, Sendana, Binuang, Banggae/Majene, Pamboang, Tapalang dan Mamuju 
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dan Pitu Ulunna Salu (Tabulahan, Rante Bulahan, Mambi, Aralle, Matangnga, 
Tabang dan Bambang. 
Kabupaten Mamuju adalah salah satu Daerah Tingkat II di provinsi Sulawesi 
Barat, Indonesia. Luas wilayah kabupaten ini sebelum dimekarkan adalah 11.057,81 
km². Jumlah penduduk di kabupaten ini sebanyak 231.384 jiwa. Ibukotanya adalah 
Mamuju. Penduduk Kabupaten Mamuju selama satu tahun terakhir mengalami 
pertumbuhan sekitar 7,35% dari 264.123 jiwa pada tahun 2004 menjadi 283.528 jiwa 
pada tahun 2005. Sementara rata-rata pertimbuhan periode 2001-2005 tercatat sebesar 
5,40% per tahun. Jumlah penduduk terbesar terdapat di dua kecamatan, yaitu 
Kecamayan Mamuju dengan penduduk sebesar 37.739 jiwa (13,31%) dan kecamatan 
Kalukku dengan penduduk sebesar 36.878 jiwa (13,01%). Masih ada satu kecamatan 
dengan jumlah penduduk relatif sedikit, yaitu Kecamatan Bonehau dengan jumlah 
penduduk sebesar 7.436 jiwa. 
Dengan luas wilayah 8.014,06 Km
2
, berarti tingkat kepadatan penduduk 
daerah ini sekitar 35,4 jiwa/Km
2
. Ada tiga kecamatan yang tingkat kepadatan 
penduduknya di atas 200, yaitu Kecamatan Mamuju (235,5 jiwa/Km
2
), Kecamatan 
Simboro dan Kepulauan (215,7 jiwa/Km) dan Kecamatan Tobadak (208,4 jiwa/Km
2
). 
Sementara itu kecamatan yang kepadatan penduduknya tergolong rendah dengan 
kepadatan di bawah 10 adalah Kecamatan Bonehau dan Kecamatan Kalumpang 












Kecamatan Papalang merupakan Kecamatan pemekaran dari Kecamatan 
Kalukku. Desa Topore sebagai ibukota dari Kecamatan berjarak 51 Km dari ibukota 
Kabupaten dan terdiri dari dari sembilan Desa. Sembilan desa tersebut Papalang, 
Topore, Sukadamai, Salukayu, Toabo, Bonda, Boda-Boda, Sisango, dan Batuampa. 
Berdasarkan laporan kepala Desa sekecamatan Papalang pada tahun 2012 jumlah 
penduduk laki-laki sebanyak 11.373 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 22.359 
jiwa.  
Sedangkan pada tahun 2014 terjadi penurunan, diakibatkan ada sebagian 
penduduk yang keluar mencari lapangan sehingga jumlah penduduk laki-laki menjadi 
11.288 jiwa dan penduduk perempuan menjadi 10.977 jiwa dan 5.960 kepala rumah 
tangga dengan luas wilayah 19.760 km
2. 
Desa Papalang Kecamatan Papalang yang merupakan titik dari penelitian saya 
berada di daerah pantai dengan suhu rata-rata 32 C, tinggi dari permukaan laut 
mencapai 9,00 MDL serta curah hujan 11. Jarak tempuh dari Desa ke Kecamatan 0,1 
Km dan jarak tempuh dari Desa ke Kabupaten 51 Km serta jarak tempuh dari Desa ke 
Provinsi adalah 55 Km. Desa Papalang berada pada 002 29’ 13,25” Lintang Selatan 
dan 119 11’51,1” Lintang Timur. Luas wilayah Desa Papalang adalah 30,71 Km2, 










Gambar 2: Peta Kecamatan Papalang 
 
 
Jumlah kepala keluarga di Desa Papalang 1.001 KK dengan sebelas dusun 
diantaranya dusun Batupapan Sealatan, Batupapan Tengah, Batupapan Barat, Galung, 
Garuda, Kapasan, Lemba, Limbong Tea, Pancasila, Papalang, dan Sumber Damai. 
Mata pencarian penduduk Desa Papalang Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju 
tersebut seperti: pegawai negeri, pedagang, tani, buruh tani, pertukangan, buruh 
swasta, pensiunan, pengusaha UKM, buruh honor dan perawat. Desa Papalang 
berbatasan langsung dengan Desa Topore dan Desa Bonde Kecamatan Papalang di 
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sebelah Utara, Desa Batuampa Kecamatan Papalang sebelah Timur, Selat Makasssar 
sebelah Barat, dan Desa Belang-Belang Kecamatan Kalukku sebelah Selatan.  
Tabel 2: Jumlah Kepala Keluarga (KK) di Desa Papalang 
 
no Nama Dusun Jumlah Laki-Laki Jumlah Perempua Jumlah L+P 
1 Dusun Batupapan Selatan 114 27 141 
2 Dusun Batupapan Tengah 105 22 127 
3 Dusun Galung 69 10 79 
4 Dusun Garuda 89 37 126 
5 Dusun Kapa’asang 49 10 59 
6 Dusun Lemba 56 9 65 
7 Dusun Lembong Tea 81 6 87 
8 Dusun Pancasila 104 18 122 
9 Dusun Papalang 107 29 136 
10 Dusun Sumberdamai 60 9 69 







Tabel 3: Mata Pencarian Penduduk Desa Papalang 
 
1 Pegawai Negeri  43 orang 
2 Pedagang   57 orang 
3 TNI/POLRI  - 
4 Buruh Tani  498 orang 
5 Pertukangan   11 orang 
6 Buruh Swasta  30 orang 
7 Pensiunan   27 orang 
8 Pengusaha UKM  2 orang 
9 Buruh Honor  23 orang 
10 Perawat  3 orang 
11 Tani  708 orang 
B. Pelaksanaan Tradisi Mattoddoq Boyang di Desa Papalang Kecamatan 
Papalang Kabupaten Mamuju 
 Membangun rumah sudah menjadi tradisi bagi masyarakat yang ada di 
Mandar, tidak terkecuali masyarakat Desa Papalang Kabupaten Mamuju. Pelaksanaan 
tradisi-tradisi pada masyarakat yang ada di Desa Papalang yang dilakukan sepanjang 
hidup manusia seperti upacara mendirikan rumah dalam bahasa Mandarnya 
mattoddoq boyang sudah dilaksanakan sejak dahulu kala yang dilatarbelakangi oleh 
sistem kepercayaan masyarakat tentang adanya kekuatan gaib yang ada di sekitar 
manusia. Kekuatan gaib itu dapat memberikan berkah, kesehatan dan keselamatan 
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namun sebaliknya, dapat menimbulkan bala dan nasib buruk kepada manusia. Oleh 
karena itu, manusia mendekatkan diri kepada yang maha gaib dengan melakukan 
penyembahan kepada-Nya. Pendekatan dan penyembahan itu diwujudkan melalui 
upacara ritual. Didalam upacara seperti ini terdapat  berbagai macam interaksi seperti 
kontak antara individu dengan individu, individu dengan kelompok dan kelompok 
dengan kelompok.
1
 Upacara seperti ini dengan kepercayaan yang dianut masyarakat 
memang sudah ada sejak dahalu kala. Masyarakat di Desa Papalang masih 
mempertahankan tradisi mattoddoq boyang oleh masyrakatnya. Menurut beberapa 
informan yang saya wawancarai, bahwa: 
 “Proses pembangunan rumah atau mattoddoq boyang sudah ada sejak dahulu 
kala meskipun tidak diketahui pasti kapan diadakan upacara seperti ini 
menurutnya masyarakat dalam proses pembangunan rumah dilaksanakan 
menurut adat masyarakat Mandar pada saat itu mereka hanya didasari oleh  
keyakinan kepada yang diyakini.” (wawancara dengan bapak Ta pada tanggal 
13 Februari 2016). 
“Sejarah pembangunan rumah sejak ada dahulu kala yang dilakukan oleh para 
nenek moyang bahkan sebelum masuknya Islam namun pembangunan rumah 
tidak sama dengan pembangunan rumah yang sekarang”. (wawacara dengan 
bapak Ar pada tanggal 19 Februari 2016). 
Upacara mendirikan rumah bagi orang Mandar biasa disebut dengan 
mattoddoq boyang. Secara harfiah mattoddoq berarti menusuk atau memasukkan dan 
boyang yang artinya rumah. Dengan demikian, mattoddoq boyang berarti merangkai 
rumah dengan cara memasukkan pasak ke dalam lubang tiang yang telah disiapkan 
sebelumnya. Seperti wawancara oleh seorang informan, bahwa: 
“matoddoq boyang adalah untuk ditempati bersenang-senang dan agar tidak 
kesusahan dalam mencari rezki. (wawancara dengan bapak Ta pada tanggal 13 
Februari 2016). 
                                                          
1
Esti Ismawati, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Yogyakarta: Ombak, 2012),  h. 26. 
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Pelaksanaan upacara dalam mendirikan bangunan dilakukan dengan beberapa 
tahap. Proses pembangunan dilakukan dengan beberapa tahap sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Pada masyarakat Mandar yang ada di Desa Papalang mereka mendirikan 
bangunan rumah merupakan suatu proses kegiatan yang meliputi perencanaan dan 
pelaksanaan. Dalam proses perencanaan ada beberapa hal yang patut diperhitungkan, 
yaitu mengenai biaya, bahan baku yang tersedia dari lingkungan alam sekitar maupun 
dari daerah lain, sumber daya manusia (tukang, sandro dan imam). Seperti 
wawancara oleh seorang informan, bahwa: 
“Mula-mula proses pembangunan rumah itu sudah disiapkan tiang-tiang 
beserta perlengkapan lainnya tetapi belum dikerja secara menyeluruh. Sandro 
atau dukunlah yang memulai dulu proses pembuatannya misalnya jika kayu 
ingin dihalusi atau biasa dalam masyarakat disebut dikattang”. (wawancara 
dengan bapak Ta pada tanggal 13 Febriari 2016). 
 
 
Gambar 3:  Pemasangan tiang sebelum didirikan. 
Banyaknya bahan baku yang bersumber dari lingkungan alam sekitar akan 
menyebabkan ongkos bangunan lebih murah dibanding jika harus mendatangkan 
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bahan baku dari daerah lain. Sedangkan latar belakang sosial budaya terkait dengan 
sistem pengetahuan  masyarakat tentang fungsi dan nilai suatu bangunan rumah. 
Suatu bangunan rumah tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi 
memiliki nilai dan makna tersendiri. Oleh karena itu, rumah tradisional terutama pada 
tipologi, penentuan arah, interior/eksterior, dan ornamen yang ada didalamnya. 
Berdasarkan hal itu, maka setiap rencana untuk membangun rumah tradisional harus 
melalui beberapa tahap sebelum melakukan upcara pendirian rumah seperti: 
musyawarah antar sesama keluarga atau kerabat, pemilihan lokasi atau tempat 
mendirikan rumah, pengadaan bahan baku untuk tiang, lantai, dinding, atap dan 
sebagainya. Untuk lebih jelasnya proses tahap persiapan sebelum melakukan upacara 
mendirikan rumah: 
a. Musyawarah 
Bagi orang Mandar, setiap akan membangun rumah senantiasa didahului 
dengan suatu pertemuan antara seluruh keluarga atau kerabat. Dalam pertemuan 
tersebut dilakukan musyawarah mengenai berbagai hal yang biasanya dipimpin oleh 
anggota keluarga yang lebih tua dan banyak tahu tentang nilai-nilai dan adat istiadat 
dalam masyarakat. Untuk mendapatkan hasil yang optimal, pelaksanaan musyawarah 
sering dihadirkan pula pappia boyang (tukang ahli rumah). 
Fokus musyawarah lebih diutamakan pada status sosial yang akan menempati 
rumah tersebut sebab dari status orang bersangkutan akan dapat diketahui jenis 
bentuk rumah yang akan dibangun. Kalau yang bersangkutan berstatus bangsawan, 
maka jenis rumah yang akan dibangun adalah boyang adaq, bila yang bersangkutan 




Dalam musyawarah tersebut, penekanan diberikan pada susunan tumbaq layar 
bagi golongan bangsawan. Golongan bangsawan rendah tidak dapak menggunakan 
tumbaq layar bersusun lima dan tujuh sehingga penentuan susunan tumbaq layar 
harus sangat hati-hati, cermat dan akurat. Bilamana salah akan ditegur dan diprotes 
oleh orang lain yang berakibat pada masalah siriq keluarga. Namun perbedaan 
golongan antara bangsawan dan orang biasa sudah mulai menurun yang disebabkan 
oleh perkembangan zaman.  
 Dalam musyawarah juga tersebut, dibicarakan juga pemilihan tukang dan 
sandro jika sudah akan melaksanakan upacara pembangunan rumah. Pemilihan 
tukang biasanya terkait dengan beberapa kriteria, seperti masih ada hubungan 
kekerabatan, cara kerjanya cukup rapi, cepat dan bagus, upahnya tidak terlalu mahal, 
memiliki wawasan cukup luas terutama mengenai ussul dan pemali-pemali yang 
berkaitan dengan bahan-bahan bangunan dan mengetahui prosesi pendidirian rumah. 
Kriteria pemilihan tukang juga terkait dengan sifat dan perilakunya, seperti sabar, 
jujur, dan peramah. Untuk memilih tukang yang baik diperhatikan kepala tukannya, 
sebab dengan memilih kepala tukang yang benar maka otomatis seluruh anggotanya 
ikut cara dan aturan kerja yang sesuai. 
Pemilihan waktu juga sangat penting, karena terkait dengan sistem 
kepercayaan masyarakat yang disebut putika, ada waktu yang baik dan ada waktu 
yang buruk. Waktu yang baik selalu dihubungkan dengan keberuntungan dan 
kesalamatan. Pemilihan dimaksudkan agar cita-cita yang diharapkan oleh penghuni 
rumah, seperti rezeki yang banyak, kehidupan yang harmonis, dan keselamatan secara 
nyata. Sedangkan waktu yang buruk selalu dihubungkan dengan bala, bencana dan 
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ketidakmujuran atau sial. Oleh karena itu, kegiatan awal dalam memulai mengerjakan 
rumah senantiasa berpedoman pada waktu-waktu yang baik. 
b. Tempat Mendirikan Rumah 
Pada masa lalu, areal pemukiman masih cukup luas sehingga setiap orang 
yang akan membangun rumah masih bebas dan leluasa memilih tempat untuk 
mendirikan rumah. Pemilihan tempat terebut sangat terkait dengan sistem 
pengetahuan lokal masyarakat tentang adanya tanah yang baik dan kurang baik untuk 
dibangun rumah. Tanah yang baik adalah tanah yang agak keras dan tidak lembek. 
Biasanya berada pada daerah yang relatif sedikit tinggi atau bukit agar areal tersebut 
tidak becek, tidak digenangi air dan air pembuangan limbah atau air hujan dapat 
mengalir ke areal yang lebih rendah. Selain itu, tanah tersebut berbau wangi. 
Tanah seperti ini memberi makna keharuman, agar keluarga mereka kelak 
dapat memperoleh kebahagian, keharmonisan dalam rumah tangga yang bermuara 
pada keharuman nama keluarga. Tanah tersebut sebaiknya juga tidak terdapat sarang 
rayap, karena dapat mengancam pindahnya sarang ke dalam rumah. Yang lebih 
penting lagi adalah tempat tersebut harus berada di dekat sumber air, utamanya 
sungai dan pesisir pantai. Selain itu yang perlu diperhatikan adalah arah rumah. Arah 
rumah yang baik adalah arah rumah yang mengandung positif, yaitu timur tempat 
matahari terbit.  
c. Bahan Bangunan 
 Pada masa lalu, semua bahan bangunan diusahakan dan diambil dari 
lingkungan alam sekitar, misalnya kayu (tiang, balok, dan papan). Sedangkan tarring 
atau bambu biasanya diusahakan dari kebun. Penebangan ayu (kayu) dan bambu 
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biasanya diusahakan dengan waktu baik dan musim. Waktu-waktu yang baik menurut 
pengetahuan masyarakat adalah sama halnya pada saat memulai membangun rumah. 
Sedangkan musim yang baik adalah musim kemarau, dimana unsur air pada kayu dan 
bambu relatif  kurang  sehingga akan lebih tahan lama  
Pada saat menebang, yang pertama harus ditebang adalah bahan untuk 
membuat possi arriang (tiang pusat). Jenis kayu yang diperuntukkan possi arriang 
tidaklah sembarang, biasanya kayu Sumaguri dan Cawe-cawe. Kedua jenis kayu 
tersebut mengandung makna simbolis. Kayu Sumaguri mengandung makna “empati 
kepada seluruh masyarakat” sehingga cocok digunakan pada possi arriang rumah 
adaq.  
Hal ini dimaksudkan agar pemilik rumah terutama yang memegang 
kekuasaan, seperti raja dan pemangku adat memiliki empati untuk menyatu dengan 
rakyat. Sedangkan jenis kayu Cawe-cawe mengandung makna “semangat atau 
menggairahkan”. Jenis kayu tersebut pada umumnya digunakan untuk possi arriang 
rumah biasa. Hal ini dimaksudkan agar penghuninya kelak senantiasa bersemangat 
atau bergairah dalam mengarungi kehidupan dunia.  
Selain jenis kayu, terdapat pula beberapa persyaratan yang harus dimiliki oleh 
possi arriang, seperti: 
a. Tiangnya harus lurus 
b. Di atas passolor (hingga satu meter) tidak boleh ada buku ayu (tulang kayu) 
c. Di bawah baeq (hingga satu meter) tidak boleh ada buku ayu 
d. Pada sisi yang menghadap ke tambing dan ba’ba (pintu) tidak boleh ada buku 
ayu atau ura’ ayu 
Seperti menurut salah seorang informan saya, bahwa: 
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“Jangan sampai di possi arriang ada urat kayu dan buku ayu karena akan 
berdampak buruk bagi penghuni rumah”. (wawancara dengan bapak Ta 
tanggal Februari 2016). 
Masyarakat Desa Papalang sangat memperhatikan kayu yang akan dipakai 
dalam mendirikan rumah. Selain persyaratan tersebut sebuah possi arriang sebaiknya 
mempunyai kalor (semacam melakukan yang berbentuk cekung pada pertengahan 
tiang). Kalor mengandung makna simbolis sebagai penadah rezeki, agar rezeki yang 
datang ke rumah tidak lewat begitu saja tanpa ada yang menadahnya. Penabangan 
kayu untuk possi arriang harus dilakukan oleh sando boyang. Sebelum melakukan 
penebangan sando boyang, melakukan upacara ritual di rumahnya sendiri. 
Waktu penebangan harus memilih waktu yang baik seperti pada hari ke-14 
atau hari dimana terbitnya bulan, orang Mandar biasanya menyebutnya tarraang 
bulang (terang bulan). Sekarang ini, pengadaan kayu termasuk possi arriang jarang 
lagi dilakukan secara langsung melalui sando boyang di hutan, tetapi kebanyakan  
diperoleh dari cara membeli. Seperti kayu ulin, nato, bayam dan sebagainya. 
d. Teknik dan Cara Pembuatannya 
 Pembangunan rumah tradisional Mandar memiliki perbedaan dengan rumah-
rumah tradisional lainnya di Indonesia misalnya di Jawa dan Kalimantan karena 
rumah Mandar berbentuk panggung dengan beberapa tiang penyangga. Pada masa 
lalu, tiang-tiang tersebut langsung ditanam di tanah dengan teknik dan cara 
pembuatan yang bertahap. Tiang rumah orang Mandar berbentuk menyerupai balok 
yang berukuran panjang sekitar 5 meter dengan sisi sekitar 15 kali 15 cm. Setiap 
rumah memiliki 20 batang. 
“Setiap tiang rumah yang dipakai terkandung rumah yang ingin didirikan 
contohnya jika rumah itu tiga petek berarti tiang yang dibutuhkan itu 
sebanyak sembilan tiang dan jika rumah itu empat petak maka tiang yang 
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yang dibuthkan sebanyak enam belas tiang. Menurut kepercayaan orang 
Mandar dahulu tidak bisa mendirikan rumah dengan tiang tiga-tiga tapi harus 
empat-empat karena mereka percaya bahwa satu rumah itu sama dengan satu 
badan”. (wawancara dengan bapak Ta tanggal Februari 2016). 
  Pada masyarakat Desa Papalang sangat kreatif dalam pemilihan dan 
pmasangan tiang. Tiang tersebut diatur berjejer ke samping dan ke belakang. Setiap 
jejeran kesamping biasanya terdiri atas lima batang. Sedangkan jejeran kebelakang 
biasanya empat batang (tidak termasuk tiang paceko). Kelima tiang yang berjejer 
kesamping tersebut diupayakan memiliki lekukan dan bengkok yang sama, agar 
pemasangan passollor dan baeq nantinya dapat lebih lurus. Dalam pembuatan tiang 
pekerjaan pertama adalah possi arriang (tiang pusat). Tiang tersebut dihaluskan 
dengan menggunakan kattang (ketam), dan dipotong menggunakan gergaji. 
“Sandro atau dukunlah yang memulai dulu proses pembuatannya misalnya 
jika kayu ingin dihalusi atau biasa dalam masyarakat disebut di kattang. 
Proses mengketam dilakukan oleh dukun atau sandro, menurutnya didalam 
filosofi orang Mandar atau didalam masyarakat Mandar disebut ussul seperti 
jika tiang ingin dikattang mula-mula dikattang kebawah kemudian diputar 
keatas maksud dalam melakukan seperti ini agar pemilik rumah tersebut bisa 
ditempati dengan nyaman karena jika dikattang dimulai langsung keatas 
berarti membuang pemilik rumah atau dengan kata lain rumah tersebut tidak 
nyaman ditemati atau rezki susah diperoleh”. (wawancara dengan bapak Ta 
tanggal Februari 2016). 
 Pada saat memulai melakukan pemahatan haruslah hati-hati, karena serpihan 
kayu dari pahatan pertama harus diangkat dengan menggunakan ujung paeq (pahat) 
lalu diserahkan kepada pemilik rumah (suami) untuk disimpan bersama dengan 
barang berharga lainnya utamanya emas. setelah semua lubang di pahat, maka ujung 
pangkal pada bagian bawah diberi lubang dengan kedalaman sekitar 5 cm 




“Kemudian melakukan pemapatan ( mappae’) yang dimulai oleh sandro dan 
yang disiapkan adalah gula merah, air putih, kemudian di bakarkan dupa. Alat 
pae’ itu di sentuhkan kepada dupa yang sudah di bakar, gula merah dan air 
putih. Pemapatan yang dilaukan  sebanyak tiga kali itu diambil, menurut 
kepercyaan orang Mandar tiga hasil pemapatan itu diambil kemudian disusun 
berjejer dari atas kebawah. Setelah tersusun kemudian pemilik rumah bersama 
istrinya dipanggil untuk mengambil hasil pemapatan yang tersusun tadi, jika 
istri mengambil yang paling atas maka menurut kepecayaan orang Mandar 
mereka ingin cepat kaya dan akan cepat kaya tapi akan cepat turun 
kekayaannya sedang kalau istrinya memilih yang paling bawah maka mereka 
rezki akan naik secara perlahan-lahan dan jika sudah naik akan susah untuk 
turun.  
 Pembuatan pasak adalah terbuat dari kayu yang berkualitas tinggi seperti jati, 
bitti, bayam, pohon kelapa, dan sebagainya yang bentuknya pipih. Ukuran pasak 
biasanya sama besar, yang membedakan adalah ukuran panjang dan letak atau posisi 
penempatannya. Dilakukan juga pembuatan berbagai balok, pembuatan papan dan 
lattang, dan pembuatan rinding (dinding). 
e. Tahap-tahap Mendirikan Rumah  
 Setelah persiapan telah dilakukan maka tahap ini sebagai tahap akhir sebelum 
melakukan upacara mattoddoq boyang. Pertama-tama harus dilakukan adalah 
meratakan tanah dan membersihkan dengan cara menggali, mencangkul dan 
sebagainya. Setelah rata, maka seluruh arriang, passollor, baeq, dan aratang ditaruh 
diatas areal tersebut. Jika jumlah tiang sebanyak 20 batang, maka tiang diatur dan 
dikelompokkan kedalam empat kelompok. Setiap kelompok terdiri atas lima batang 
yang menunjukkan deretan tiang ke samping. 
 Seluruh tiang yang tergabung dalam setiap kelompok ditolor dengan cara 
memasukkan passollor dan baeq kemudian diberi passanna (balok kecil yang dibuat 
menyerupai trapesiun) untuk menguatkan agar tidak goyang. Sebelum didirikan, 
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bagian pangkal possi arriang dibor kemudian dimasukkan emas lalu ditutup dengan 
pasoq (paku) yang terbuat dari kayu.  
“Sebelum didirikan rumah cara-cara jika mendirikan rumah mula-mula kita 
lubangi bawah tiang yang ingin digunakan sebagai tiang tengah atau dalam 
bahasa Mandarnya disebut arringan possi yang dilandasi dengan bedalu 
kemudian diisi dengan emas yang dikikkir dan besi baja ini dilakukan agar 
rumah itu mendapat rezki kemudian dibungkus dengan kapas dan didorong 
keras-keras supaya tidak jatuh baru dibakarkan kemeyang dalam dupa atau 
undung. Pemasangan kedalam lubang tiang dilakukan oleh dukun dan baru 
dipasang setelah sudah dilakukan pembacaan barazanji”. (wawancara dengan 
bapak Ta tanggal Februari 2016)”. 
Setelah itu, beberapa tiang disiram dengan air yang ditaruh dalam ceret yang 
didalamnya juga diisi emas. Pertama-tama yang disiram adalah possi arriang, 
kemudian tiang yang berada pada sudut tambing depan di dekat pintu, selanjutnya 
tiang yang berada pada sudut depan lainnya. Setelah tiang yang berada pada sudut 
tambing  belakang, kemudian tiang yang berada pada sudut belakang lainnya. Pada 
possi arriang diikat lipaq (sarung) dan mukena atau kebaya. Sarung melambangkan 
jiwa laki-laki dan mukena atau kebaya melambangkan sebagai jiwa perempuan. 
Kedua jiwa tersebut harus menyatu dalam possi arriang. Air yang tersisa dalam ceret 
tadi dimasukkan dalam botol kemudian digantung pada possi arriang. Segala bahan 
upacara dalam mattoddoq boyang, seperti tebu, pisang, kelapa juga digantung setelah 
rumah berdiri. 
“Simbol simbol dalam mattoddoq boyang atau mendirikan rumah seperti 
adanya pisang, botol yang diisi air, ribu-ribu (rumput), anjoro tuo (kelapa 
hidup), sipi’ atau alat dalam memasak, rotta ( sendok nasi yang terbuat dari 
kayu, ewangat tuo serta pambe atau tebu, attawang. Menurut sandro atau 
dukun rumah yang paling penting yang diguanakan adalah botol berwarna 
yang diisi dengan air yang diambil dari masjid karena menurut keyakinan 
mereka kalau sudah berdiri rumah maka wajid botol yang diisi dengan air 
digantung tiang pusat rumah agar jika terjadi gempa bumi dan tidak botol 
yang berisi air tersebut maka tidak bisa ditempati, ribu-ribu atau rumput agar 
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pemilik rumah itu mendapat rezki yang banyak, dan ewangat tuo supaya 
rumah itu terasa nyaman ditempati. Sesungguhnya simbol-simbol yang ada 
diatas tergantung oleh pemilik rumah tersebut dan mereka percaya rezki 
mereka akan mudah diperoleh”. (wawancara dengan bapak Ta tanggal 
Februari 2016). 
Tahap selanjutnya adalah mendirikan tiang secara berkelompok. Kelompok 
tiang yang pertama didirikan adalah kelompok yang terdapat possi arriang, yaaitu 
kelompok deretan kedua. Cara pendirian terus dan ditarik dengan menggunakan tali. 
Setelah berdiri dengan tegak, maka dimasukkan aratang naong (tiang bawah). Tiang 
pertama yang dimasukkan tiang bawah adalah possi arriang. 
f. Tenaga 
Membangun rumah tradisional Mandar tidak dirancang dengan menggunakan 
gambar, tapi berdasarkan pengetahuan dan pengalaman dari seorang tenaga ahli yang 
berprofesi sebagai pappia boyang (tukang rumah). Seorang pappia boyang sudah 
memahami secara mendalam tentang seluk beluk bangunan rumah tradisional 
Mandar, termasuk adat istiadatyang berkenaan dengan rumah tersebut. Serta tenaga 
yang penghuni rumah sendiri juga sangat dibutuhkan ditambah dengan masyarakat 
yang antusias jika ada salah satu masyarakat yang ingin mendirikan rumah. 
2. Upacara Mendirikan Rumah  
Tradisi atau upacara mendirikan rumah dalam masyarakat di Desa Papalang 
Kecamatan Papalang sudah dilaksanakan secara turun temurun oleh nenek moyang 
mereka  yang dalam bahasa Mandarnya biasa disebut dengan mattoddoq boyang yaitu 
merangkai rumah dengan proses yang dilakukan secara sistematis baik dari tahap 
persiapan sampai pelaksanaannya. 
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 Tujuan upacara mattoddoq boyang dilakukan sebagai upacara rasa syukur 
kepada Allah Swt atas rahmat dan berkah yang diberikan kepada pemilik rumah 
berupa rezeki yang dikumpulkan untuk membangun rumah. Rasa syukur terebut juga 
disampaikan oleh tukang melalui kepala tukang merangkap sando boyang (dukun 
rumah) atas selesainya menyiapkan bahan bangunan rumah hingga siap didirikan. 
“Tujuan dalam upcara mattoddoq boyang agar pemilik rumah tidak kesusahan 
dalam membangun rumah”. (wawancara dengan bapak H.K pada tanggal 19 
Februari 2016). 
“Sandro boyang bisa juga sebagai tukang dan bisa juga sebagai sandro 
boyang serta imam yang berbeda pula”. (wawancara dengan bapak Ab pada 
tanggal 19 Februari 2016). 
“Dalam masyarakat Mandar percaya jika membangun rumah dengan 
sembarangan maka dampaknya akan dirasakan oleh pemilik rumah. Inti dari 
pembangunan rumah adalah berada pada tingan tengah atau arriangan posi 
dan jangan sampai pada saat melakukan pendirian rumah tukang tidak boleh 
bertengkar. Jika terdapat buku’ atau tulang tiang tidak boleh berhadapan 
dengan tulang tiang tengah dengan tulang tiang yang berada didepan”. 
(wawancara dengan bapak Ta tanggal Februari 2016). 
Persiapan bahan bangunan tersebut memerlukan waktu, tenaga dan pikiran 
yang cukup lama, mulai memilih kayu, menggergaji, mengetam, memahat, dan 
sebagainya. Selama menyiapakan bahan tersebut, tidak sedikit menimbulkan bala 
berupa lecet atau luka terkena parang. Upacara tersebut bertujuan pula untuk 
memohon perlindungan dan keselamatan dari Allah Swt. Permohonan tersebut bukan 
hanya dilakukan oleh pemilik rumah, tetapi juga oleh sandro boyang. 
Permohonan pemilik rumah bertujuan untuk mendapatkan keselamatan, 
kesehatan, dan rezeki yang baik agar rumah yang baik dapat terlaksana dengan baik. 
Sedangkan sando boyang memohon perlindungan, kesehatan dan keselamatan agar 
dapat meneyelesaikan tugasnya dengan baik. Dalam ungkapan Mandar disebutkan: 
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Salama to mappapia salama to maoroi (selamat orang yang mengerjakan dan selamat 
pula bag pemilik rumah). 
“Tujuan mendirikan rumah telah diniatkan oleh para sandro rumah kepada 
yang maha pencipta agar selamat dan nyaman ditempati”. (wawancara dengan 
bapak Ab pada tanggal 19 Februari 2016). 
Penetapan hari untuk melakukan upacara disesuaikan dengan hari-hari baik 
yang diyakini mengandung makna keberuntungan dan keselamatan. Penetapan hari 
baik itu biasanya berdasarkan pada sistem pengetahuan lokal yang biasa disebut 
putika. Sistem putika itu umumnya dipahami oleh tokoh-tokoh masyarakat, seperti 
penghulu syarak (imam), sando boyang dan sebagainya.  
“Cara memilih waktu dan hari yang baik untuk pembangunan rumah biasa 
menggunakan putika”. (wawancara dengan bapak Ab pada tanggal 19 
Februari 2016). 
Pemilihan hari juga yang dilakukan masyarakat Mandar di Desa Papalang 
sangat memperhatikan hari-hari baik dalam melaksanakan upacara mattoddoq 
boyang. Adapun hari-hari baik yang respresentatif untuk melakukan upacara seperti 
itu adalah hari senin, kamis, dan jumat kecuali dalam bulan Muharram, Syafar, 
Jumadil Awal, dan Dzulkaidah. Bulan Syafar dianggap bulan balaq (turunnya 
musibah), bulan Jumadil Awal dianggap bulan sala (tidak ada kebaikan), bulan 
Dzulkaidah dianggap bulan terjepit oleh dua khutbah hari raya yaitu khutbah Idul 
Fitri dan Idul Adha. Sehingga merupakan pantangan mendirikan rumah. Setelah 
dilakukan penetapan hari, maka ditetapkan pula waktu yang baik melaksanakan 
upacara. Berdasarkan sistem pengetahuan masyarakat setempat waktu yang baik 
adalah pagi hari (sekitar jam 09:00 sampai jam 12:00), disesuaikan dengan arah 
pergerakan matahari yaitu menanjak naik sebagai simbol akan bertambahnya rezeki 
penghuni rumah. Selain itu penentuan waktu tersebut juga disebabkan oleh faktor 
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penempatan waktu yang baik, karena setelah kegiatan upacara akan dilanjutkan 
kegiatan pendirian rumah. 
“Yang paling utama dalam pembangunan rumah adalah penentuan hari dan 
waktu biasanya mereka melihat dalam putika beserta berapa naiknya bulan”. 
(wawancara dengan bapak Ab pada tanggal 19 Februari 2016). 
“Waktu yang dalam pelaksanaan upacara ini hanya satu hari biasa dimulai 
pagi sampai sore.”( wawancara dengan bapak H.K pada tanggal 19 Februari 
2016). 
Penyelenggara upacara dalam mattoddoq boyang yang menjadi pelaku utama 
adalaah pemilik rumah, ia menanggung seluruh biaya yang digunakan dalam prosesi 
upacara dan menetukan siapa-siapa penghulu syarak dan warga masyarakat yang 
dipanggil atau diundang dalam upacara tersebut. Pemilik rumah yang dibantu oleh 
sandro boyang untuk memanggil orang-orang (khusunya laki-laki) supaya hadir 
dalam upacara tersebut yang nantinya akan membantu secara bergotong royong 
dalam mendirikan rumah.  
“Penyelenggara pada saat pembangunan rumah selain pemilik rumah warga 
yang ada di dusun itu ikut serta dalam pembangunan rumah. Nilai Islam yang 
terkandung adalah gotong royong”. (wawancara dengan bapak H.K pada 
tanggal 19 Februari 2016). 
Pihak yang terlibat dalam upacara ini adalah anggota kerabat, sahabat, dan 
tetangga dari pemilik rumah. Kaum perempuan membantu dalam mengurusi kegiatan 
komsumsi sedangkan kaum laki-laki membantu dalam kegiatan mattolor (merangkai) 
dan mendirikan rumah. Jumlah orang yang terlibat mencapai puluhan. Selain itu, 
upacara juga dihadiri oleh sando boyang beserta para tukang dan penghulu syarak 
beserta anggotanya yang diundang khusus oleh pemilik rumah untuk membacakan 
kitab Albarazanji dan Salawat Badar. 
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“Orang-orang yang terlibat dalam pemabangunan rumah adalah pemilik 
rumah, tukang, sandro, imam dan masyarakat”. (wawancara dengan bapak Ab 
pada tanggal 19 Februari 2016). 
Pimpinan upacara dalam mattoddoq boyang, terdapat tiga orang yang sangat 
berperan, yaitu pemilik rumah, sando boyang, dan penghulu syarak. Pemilik rumah 
berperanan untuk menyiapkan berbagai keperluan komsumsi, peralatan atau 
perlengkapan upacara dan mengundang  atau menghadirkan peserta upacara. 
Demikian pula halnya penghulu syarak yang diundang khusus untuk membacakan 
salawat dan kitab Albarazanji. Kehadiran mereka juga sangat besar peranannya, tetapi 
ia juga tidak diberi wewenang untuk memimpin upacara.  
Masyarakat di daerah ini mempercayai sando (dukung), utama sando boyang 
untuk menjadi pemimpin dalam kegiatan upacara. Sando boyang yang biasanya pula 
berprofesi sebagai kepala tukang memiliki pengetahuan lebih, tidak hanya memimpin 
kronologi pelaksanaan upacara, tetapi menentukan ussul dan pemali. Seluruh sistem 
pengetahuan tersebut sangat representatif dalam mewujudkan nilai hakiki dari 
pelaksanaan upacara tersebut. 
“Pemimpin dalam upacara ini adalah sandro rumah bersamaan dengan 
pemilik rumah. Tugas imam pada saat mendirikan rumah adalah hanya 
sebagai pembaca barazanji beserta dengan shalawat”. (wawancara dengan 
bapak H.K pada tanggal 19 Februari 2016). 
Alat-alat upacara dalam mattoddoq boyang, terdapat berbagai bahan 
perlengkapan berupa hasil-hasil pertanian atau perkebunan, seperti: 
a. Loka tippong (pisang kapok) satu tandan 
b. Tarreang (jejawut atau sejenis padi-padian) satu tangkai 
c. Bata (jagung) satu ikat 
d. Anjoro (kelapa) satu tandan yang sudah tua  
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e. Pambe (tebu) satu batang 
f. Kandora (sejenis ubi jalar) satu ikat 
g. Lame bulu (ubi jalar yang besar) satu biji 
h. Banno (berti) satu piring kecil 
i. Bulawang (emas) sekitar satu gram dalam ebntuk cincin, anting-anting 
atau bentuk lainnya. 
j. Parang sebagai simbolis alat pertukangan 
“Makanan yang ada ketika akan melaksnakan upacara mendirikan rumah 
seperti Loka tira’, loka balangan, sokkol, balundake, atupe nawi, sedangkan 
ule-ule hanya disiapkan untuk para kerabat yang datang membantu sebagai 
suguhan untuk diminum setelah rumah sudah berdiri”. (wawancara dengan 
bapak Ta tanggal Februari 2016). 
“Alat-alat perlengkapan sudah siapkan sebelum mendirikan rumah baru 
mencari kapan hari yang baik untuk mendirikan rumah dan biasanya persiapan 
yang dilakukan selama sepuluh hari”. (wawancara dengan bapak Ab pada 
tanggal 19 Februari 2016). 
Seluruh bahan tersebut, kecuali emas nantinya akan digantung pada possi 
arriang setelah rumah didirikan. Selain bahan perlengkapan tersebut, juga disiapkan 
sajian berupa hidangan makanan yang telah dimasak dan buah-buahan yang 
tersimpan dalam kappar (baki). Sajian tersebut antara: 
a. Satu baki berisi tiga piring sokkol (nasi ketan) yang berlainan warna, yaitu 
hitam, putih dan merah. Setiap sokkol ditaruh diatasnya satu biji telur 
ayam yang sudah matang  
b. Bubuus (terbuat dari nasi ketan yang berisi kelapa dan gula merah 
kemudian dibungkus dengan nyiur berbentuk belah ketupak) sebanyak 
lima biji yang ditaruh dalam satu piring 
c. Baye’ (sejenis dodol, yang terbuat dari nasi ketan yang diberi gula merah) 
sebanyak satu piring 
46 
 
d. Loka tippong (pisang kapok), loka warangan (pisang baranga), dan loka 
tira’ ( pisang ambon) masing-masing satu sisir ditaruh dalam satu baki  
e. Dua ekor ayam (berpasangan, jantan dan betina) dimasak tanpa dipotong, 
kecuali kaki dan betis dibuang. 
Loka tippong, loka warangan, loka tira’ melambangkan kehidupan yang 
subur dan selalu ada pewarisan kehidupan selanjutnya (tidak ada yang mandul). 
Dalam satu rumpun pohong pisang, terdapat beberapa induk pisang dan anak pisang 
sebagai pelanjut generasi. Kelapa mengandung kehidupan yang sejahtera dan 
harmonis. Kelapa mengandung makna yang sempurna dan berumur panjang. Seluruh 
bagian pohon kelapa. Mulai dari pucuk daun hingga akar semuanya bermamfaat bagi 
kehidupan manusia. Pohon kelapa umurnya panjang dan batangnya tinggi menaungi 
pepohonan kecil yang ada dibawahnya, tetapi tidak berdampak pada pepohonan kecil 
itu menjadi kerdil dan mati malahan menjadi subur. 
“Contonya makna dari kelapa karena kelapa makin hari makin tinggi 
kesimpulan agara rezki mereka selalu ada dan bertambah banyak”. 
(wawancara dengan bapak Ab pada tanggal 19 Februari 2016). 
“Alat-alat upacara disediakan sebelum upacara mattoddoq boyang contohnya 
jika besok akan dilaksanankan pembangunan rumah maka malamnya 
disiapkan semuanya serta makanan yang ingin disajikan pada saat 
pembangunan rumah. Pisang yang biasa digantung di tiang pusat rumah itu 
bisa dimakan kalau sudah masak oleh yang punya rumah dan tukang rumah”. 
(wawancara dengan bapak H.K pada tanggal 19 Februari 2016). 
Nasi ketan yang mempunyai tiga warna hitam, putih dan merah berkaitan 
dengan pencapaian kesempurnaan derajat orang Mandar. Nasi ketan hitam 
mengandung makna mistik, biasanya digunakan untuk belajar atau mencari ilmu 
hitam. Nasi ketan putih mengandung makna kesucian, biasanya digunakan untuk 
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mencari ilmu agama (akhlak dan moralitas). Sedangkan nasi ketan merah 
mengandung makna keberanian, biasanya digunakan untuk mencari ilmu kekebalan.  
“Biasanya pisang yang digantung, kain putiih dan sebagai adalah sudah tradisi 
masyarakat setempat yang didapat dari nenek moyang. Kain putih yang 
digantung di pusat rumah adalah sebagai lambang bahwa kita ini Islam. 
Minyak juga diartikan sebagai penghalus dari segalanya. Pisang itu sebagai 
pelengkap agar jika yang punya rumah sudah ingin menaiki rumahnya maka 
pisang itu bisa dimasak dan di makan beramai-ramai. Undungan atau dupa itu 
sudah menjadi tradisi mereka dalam memimta do’a kepada sang pencipta. 
Imam dan sandro sangat berperan penting dalam pembangunan rumah”. 




Gambar 4: Bahan kelengkapan upacara yang digantung dipusat rumah. 
Pada masa lalu, ketiga ilmu tersebut harus dimiliki oleh setiap keluarga 
(utamanya kepala rumah tangga) agar dapat bertahan hidup dari berbagai tantangan 
dari luar, terutama dari sesama manusia dan mahluk gaib. Begitu juga harus 




Pelaksanaan upacara mattoddoq boyang dilakukan dalam satu hari, mulai pagi 
hari hingga selesai, biasanya sampai tengah hari. Tata laksana upacara terdiri atas 
tahap persiapan hingga acara pendirian rumah secara bergotong royong. Tahap 
persiapan dilakukan beberapa hari sebelum pelaksanaan upacara, meliputi kegiatan 
mengundang orang yang akan hadir dalam pelaksanaan upacara dan persiapan 
berbagai perlengkapan dan sajian yang akan dihadirkan dalam upacara tersebut. 
 Penyediaan bahan-bahan kelengkapan dan sajian tersebut dilakukan oleh 
kaum perempuan. Sehari sebelum pelaksanan upacara, kaum laki-laki melakukan 
kegiatan mattolor dengan memasukkan pallollor dan baeq pada tiang-tiang yang 
membentuk deretan ke samping. Rangkaian deretan tiang tersebut yang jumlahnya 
minimal empat baris diatur sedemikian rupa di atas lahan yang akan didirikan rumah. 
Deretan tiang yang paling atas adalah barisan tempat possi arriang. Tahap 
selanjutnya adalah pelaksanaan upacara. Sebelum pelaksanaan upacara, seluruh 
kelengkapan upacara dan sajian diatur dan ditata sedemikian rupa di tempat kosong di 
antara tiang yang telah dirangkai.  
“Waktu pelaksanaan dalam pembangunan rumah ini dimulai dari pagi hingga 
siang hari. Ketika rumah sudah ingin didirikan besok dan semua perlengkapan 
sudah siap maka tiang pusat dijaga dari hewan-hewan dan orang-orang yang 
berniat jahat kepada yang ingin melakukan pembangunan rumah”. 
(wawancara dengan bapak Ab pada tanggal 19 Februari 2016). 
Albarzanji yang dilakukan oleh penghulu syarak bersama anggotanya. Setelah 
itu istirahat dengan menikmati hidangan ringan berupa kue-kue tradisional dan 
minuman kopi dan teh dilanjutkan dengan makan siang bersama. Selesai istirahat 
dilakukanlah pendirian rumah dengan bergotong royong oleh peserta upacara, 
terutama kaum laki-laki. 
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Jalannya upacara sekitar jam 09:00 seluruh peserta upacara telah hadir di 
tempat upacara. Kaum wanita sibuk menyiapkan hidangan konsumsi berupa kue-kue 
tradisional dan minuman kopi dan teh.sebagian pula di antaranya menata kelengkapan 
upacara dan sajian. Kaum laki-laki kebanyakan duduk sambil bercerita menunngu 
acara dimulai. Sando boyang bersama pemilik rumah dan penghulu syarak duduk di 
dekat sajian. Setelah semua kelengkapan dan sajian diatur dan ditata dengan baik, 
maka pelaksanaan upacara dimulai. 
Acara dimulai dengan pembacaan doa oleh sando boyang sambil membakar 
undung (kemenyan) di depan sajian yang terdiri atas tiga baki. Satu baki berisi nasi 
ketan tiga warna yang masing-masing ditaruh dalam satu piring. Satu baki lagi beirisi 
tiga sisir pisang kapok, pisang baranga dan pisang ambon. Dan satu baki lagi berisi 
baye’, banno, bubuus dan dua ekor ayam yang telah dimasak. Setelah pembacaan 
doa, dilanjutkan acara pembacaaan kitab Albarazanji dipimpin oleh penghulu syarak 
diikuti oleh beberapa anggotanya.  
Kitab Albarazanji merupakan nyanyian sanjungan kepada Nabi Muhammad 
SAW. Pembacaan kitab tersebut dilakukan secara bergilir yang dimulai dari penghulu 
syarak kemudian anggotan lainnya dan berakhir kembali kepada penghulu syarak 
serta pembacaan Albarazanji bisa dilakukan oleh penghulu syarak saja. Setelah 
pembacaan kitab Albarazanji, seluruh bahan kelengkapan dan sajian diangkat dan 
dipindahkan ke luar tempat upcara. Selanjutnya penghulu syarak bersama anggotanya 
berdiri di pinggir Tempat upacara sambil mengucapkan Salawat Badar dengan suara 
nyaring. 
“Pada saat ingin dipasang semua orang harus keluar dari rumah yang ingin 
dibangun dan jangan sampai ada yang menduduki setelah itu baru masyarakat 
masuk semua untuk mengikat setiap sudut kemudian dibacakan shalawat tiga 
kali baru sandro atau dukun memberikan aba-aba untuk melakukan pendirian 
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rumah. Serta Empat sudut rumah yang biasa dijaga sebelum didirikan 
mempunyai makna agar kejahatan tidak ada yang masuk dan yang 
memrintahkan adalah sandro. Bagian tengah yang lebih dulu didirikan 
kemudian dilanjutkan dengan yang lainnya. Mereka percaya mengapa harus 
bagian tengah karena inti dari pembangunan rumah adalah berada pada bagian 
tengah dimana pada bagain tengah terdapat possi arringan atau tiang tengah. 
Kemudian dilanjutkan pada bagian belakang dan bisa juga didepan”. 
(wawancara dengan bapak Ta tanggal Februari 2016). 
Setelah pemasangan semua rangka telah selesai semua dan pembacaan 
Albarazanji serrta Salawat Badar telah dibacakan maka kegiatan mendirikan rumah 
dilakukan secara bergotong-royong. Apabila rumah telah beridiri maka seluruh 
rangkaian upacara mattoddoq boyang selesai dan dilanjutkan dengan suguhan ule-ule.  
Simbol-simbol dalam tradisi mattoddoq boyang dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Pisang yang terdiri dari loka tippong, loka warangang, dan loka tira 
melambangkan kehidupan yang subur dan selalu ada pewarisan kehidupan 
selanjutnya (tidak ada yang mandul). Dalam satu rumpun pohon pisang, 
terdapat beberapa induk pisang dan anak pisang sebagai pelanjut generasi dan 
pisang tippong mengandung makna kesaktiaan, pisang warangang dan tira 
yang rasanya manis dan harum mengandung makna kehidupan yang sejahtera 
dan harmonis. 
2. Possi Arriang (pusat rumah) diyakini sebagai roh atau jiwa rumah mereka. 
3. Anjoro Tuo (kelapa hidup) mengandung makna kehidupan yang sempurna dan 
berumur panjang. Seluruh bagian pohon kelapa, mulai dari pucuk daun hingga 
akar semuanya bermanfaat bagi kehidupan manusia. 
4. Botol berwarna yang diisi air  
5. Ribu-ribu (tumbuhan yang mempunyai banyak tangkai) mengandung makna 
agar rezki pemilik rumah banyak dan tidak pernah terputus. 
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6. Sokkol atau nasi ketan yang terdiri dari warna hitam, putih dan merah 
berkaitan dengan pencapaian kesempurnaan derajat orang Mandar. Nasi ketan 
hitam mengandung makna mistik, biasanya digunakan untuk belajar, atau 
mencari ilmu hitam, nasi ketan putih mengandung makna kesucian, biasanya 
digunakan untuk mencari ilmu agama (ahlak dan moralitas), sedangkan nasi 
ketan merah mengandung makna keberanian, biasanya digunakan untuk 
mencari ilmu kekebalan. 
7. Kain putih yang digantung mengandung makna yang bahwa mereka Islam. 
8. Undungan atau kemeyang yang dibakar diyakini agar doa yang diminta 
kepada Tuhan bejalan dengan lancar tanpa ada hambatan sehingga cepat 
sampai kepada-Nya. 
9. Minyak mengandung makna penghalus dari segalanya agar mereka selama 
mendirikan rumah tidak terlalu mendapat hambatan. 
10. Emas mengandung makna kemuliaan. 
C. Akulturasi Budaya Lokal dengan Budaya Islam dalam Tradisi Mattoddoq 
Boyang di Desa Papalang  Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju 
Budaya Islam di Indonesia telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 
bangsa Indonesia, namun dalam perkembangannya, pola dasar kebudayaan setempat 
yang tradisional masih tetap kuat, sehingga terdapat suatu bentuk perpadauan 
kebudayaan itu disebut dengan akulturasi kebudayaan. Akulturasi adalah perpaduan 
antara budaya lokal dengan budaya asing.  
Budaya lokal adalah suatu budaya yang perkembangannya di daerah-daerah 
dan merupakan milik suku bangsa Nusantara. Bangsa Indonesia dikenal sebagai 
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bangsa yang multikultural dalam suku bangsa dan budaya. Sedangkan budaya Islam 
adalah suatu cipta dan karya manusia baik muslim maupun non muslim yang 
berangkat dari sumber ajaran Islam. Islam tersebar ditengah masyarakat dan terjadi 
interaksi di dalamnya antara budaya lokal dengan Islam.
2
 Ciri-ciri struktur 
kebudayaan Islam seperti: 
1. Kebudayaan Islam adalah semua hasil cipta dan karya yang dihasilkan dalam 
pemerintahan Islam, atau komunitas yang mayoritas muslim, dengan Islam 
sebagai agama individu, atau komunitas pencetusnya. 
2. Kebudayaan Islam adalah suatu cipta dan karya yang bersumber dari dasar 
ajaran Islam, apapun agama individu, atau komunitas pencetusnya meskipun 
berada dibawah pemerintahan non muslim. 
Percampuran budaya lokal dengan  Islam sangat mempengaruhi kehidupan 
sosial dalam masyarakat. Didalam masyarakat yang berada di Desa Papalang 
Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju terjadi percampuran budaya lokal dengan 
budaya dalam tradisi mattoddoq boyang. Tradisi atau upacara mattoddoq boyang 
yang ada pada masyarakat Papalang sudah tercampur oleh budaya Islam baik dari 
segi perencanaan, pelaksanaan dan sebagainya. Didalam kehidupan masyarakat 
Mandar tradisi yang lama tidak bisa dihilangkan begitu saja walaupun Islam sudah 
masuk dan berkembang. Percampuran budaya lokal dengan budaya Islam (akulturasi) 
dalam masyarakat Mandar tidak begitu banyak memiliki hambatan.  
Budaya lokal yang masih dipertahankan sampai sekarang ini dalam tradisi 
mattoddoq boyang terlihat dari ketika rumah sudah selesai berdiri maka wajib 
seorang yang akan ingin menghuni rumah menggantung semacam pisang, botol yang 
                                                          
2
Bustanuddin Agus, Islam dan Pembangunan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 152. 
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berisi air, membakar dupa, dan alat-alat dapur lainnya. Mereka melakukan seperti itu 
sejak dahalu kala yang dilakukan oleh nenek moyang mereka. Niat dan doa selain 
dilakuka  oleh imam juga dilakukan oleh sando boyang. 
Pada masyarakat Desa Papalang didalam tradisi mattoddoq boyang selain 
terdapat praktik budaya lokal juga terdapat praktik Islam mereka membaur jadi satu 
kesatuan yang utuh. Praktik Islam dalam tradisi mattoddoq boyang terlihat pada 
pemilihan waktu dan hari karena memakai tanggal dan bulan Islam, pembacaan kitab 
Albarazanji, Salawat Badar, dan nilai-nilai Islam yang terdapat dalam tradisi tersebut 
serta kain putih yang digantung menandakan bahwa mereka adalah orang Islam. 
“Percampuran budaya dalam tradisi ini terletak pada saat pembacaan 
Albarazanji dan shalawat. Pembacaan shalawat dan barazanji dilakukan oleh 
imam. Kain putih yang digantung di pusat rumah adalah sebagai lambang 
bahwa kita ini Islam”. (wawancara dengan bapak Ab pada tanggal 19 Februari 
2016). 
Seperti penentuan hari yaitu hari kamis dan jumat, yaitu waktu yang baik 
untuk memulai pekerjaaan juga sama, yaitu daiq allo, tetapi kualitas daiq allo pada 
hari kamis dan jumat adalah hidup. Pembacaan kitab Albarazanji salah satu praktik 
yang berbau Islam serta pembacaan Salawat Badar yang dipimpin oleh penghuni 
syarak (imam). Nilai-nilai Islam yang terdapat pada upacara mattoddoq boyang 
adalah nilai gotong royang sehingga terjalin kebersamaan. Kain putih yang digantung 
di possi arriang melambangkan bahwa mereka Islam. Dalam upacara ini mereka 
berbaur menjadi satu rasa sehingga menciptakan kekerabatan berkeluargaan dan 
bertetangga. Percampuran budaya ini telah melekat sampai sekarang ini dan susah 




D. Pengaruh Akulturasi Budaya Lokal dengan Budaya Islam dalam Tradisi 
Mattoddoq Boyang terhadap Masyarakat di Desa Papalang Kecamatan 
Papalang Kabupaten Mamuju 
Persentuhan budaya Islam dengan budaya lokal sangat berpengaruh dalam 
kehidupan bermasyarakat. Berbagai medan budaya yang diwarnai ataupun dengan 
Islam pada akhirnya berorientasi secara konseptual untuk memperoleh berkah sebagai 
suatu yang sakral, mistis dan magis. Islam yang bernuansa lokalitas tersebut hadir 
melalui tafsiran agen-agen sosial yang secara aktif berkolaborasi dengan masyarakat 
luas dalam kerangka mewujudkan Islam yang bercorak khas, yaitu Islam yang begitu 
menghargai terhadap tradisi-tradisi yang dinilai absah/sahih. 
Pengaruh Islam terhadap budaya lokal memberi dampak terhadap penyebaran 
Islam karena dengan percampuran budaya Islam dengan budaya lokal, penyebaran 
Islam lebih mudah diterima. Terlepas dari semua itu banyak tradisi-tradisi lokal yang 
bercampur dengan budaya lokal dan mempengaruhi kehidupan sosial dalam 
masyarakat baik dari segi kesenian, upacara-upacara adat dan sebagainya. Tradisi 
yang dipegang oleh masyarakat Desa Papalang Kecamatan Papalang Kabupaten 
mamuju dalam upacara mattoddoq boyang memberi pengaruh yang sangat besar 
dalam kehidupan bermasyarakat. Seperti ungkapan informan yang telah saya 
wawancarai: 
“Pengaruh yang dirasakan masyarakat ketika budaya masyarakat setempat 
dengan budaya Islam telah bercampur dan menjadi sebuah tradisi yang 
diterima baik tanpa menghilangkan budaya lokal yang ada namun, adapula 
yang dihilangkan ketika Islam sudah tersebar luas pada masyarakat contohnya 
syirik”. (wawancara dengan bapak Ab pada tanggal 19 Februari 2016). 
 Perbuatan syirik yang pernah dilakukan oleh nenek moyang masyarakat 
Mandar seperti menyembah kepada pohon, batu dan sebagainya telah hilang ketika 
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Islam datang dan menyatu dengan tradisi masyarakat lokal. Pengaruh pada 
masyarakat Papalang dalam tradisi mattoddoq boyang adalah sangat berpengaruh 
dimana tradisi-tradisi lokal mampu bersanding dengan kebudayaan asing yang 
memberi dampak yang besar bagi kehidupannnya. Mereka bekerja bersama dengan 
didasari rasa ikhlas tanpa pamri dan meminta imbalan. Dengan adanya percampuran 
budaya ini mereka bergotong royong dalam membangun rumah. Ajaran Islam yang 
dipegang menjadi lebih baik. 
“Pengaruh dalam mattoddoq boyang ini sangat baik karena mengurangi biaya 
bagi orang yang akan mendirikan rumah karena banyak bantuan dari 
tetangga.” (wawancara dengan bapak Mu pada tanggal 23 Februari 2016). 
Praktik-praktik Islam seperti pembacaaan kitab Albarazanji dan Salawat 
Badar diterima dengan baik. Bahkan tidak sah upacara mendirikan rumah bagi 
masyarakat Desa Papalang jika didalamnya tidak dilakukan pembacaan kitab 
Albarazanji dan Salawat Badar. Percampuran budaya lokal dengan Islam memberi 
pengaruh yang sangat besar karena memberi dampak yang positi seperti terjaling 
silaturrahmi, bergotong royong dan mereka menyampingkan masalah-masalah 
pribadinya ketika dalam membantu tetangga siapa saja yang ingin mendirikan rumah. 
Islam dalam upacara mattoddoq boyang mempunyai tempat yang sangat istimewa. 
Menurut ungkapan salah seorang informan saya: 
“Pengaruhnya sangat baik karena pada saat diadakan tradisi mattoddoq 
boyang ini semua masyarakat datang membantu baik itu suku Mandar, Bugis 
dan Mamuju mereke bersatu dalam kegiatan ini dan terjalin persatuan ” 





A. Kesimpulan  
 Upacara mendirikan rumah bagi orang Mandar biasa disebut dengan 
mattoddoq boyang. Secara harfiah mattoddoq berarti menusuk atau memasukkan dan 
boyang yang artinya rumah. Dengan demikian, mattoddoq boyang berarti merangkai 
rumah dengan cara memasukkan pasak ke dalam lubang tiang yang telah disiapkan 
sebelumnya. Pada masyarakat Mandar yang ada di Desa Papalang mereka mendirikan 
bangunan rumah merupakan suatu proses kegiatan yang meliputi perencanaan dan 
pelaksanaan. Tahap persiapan sebelum mendirikan rumah seperti: 
Bagi orang Mandar, setiap akan membangun rumah senantiasa didahului 
dengan suatu pertemuan antara seluruh keluarga atau kerabat. Dalam pertemuan 
tersebut dilakukan musyawarah mengenai berbagai hal yang biasanya dipimpin oleh 
anggota keluarga yang lebih tua dan banyak tahu tentang nilai-nilai dan adat istiadat 
dalam masyarakat. Untuk mendapatkan hasil yang optimal, pelaksanaan musyawarah 
sering dihadirkan pula pappia boyang (tukang ahli rumah). 
Pemilihan tempat terebut sangat terkait dengan sistem pengetahuan lokal 
masyarakat tentang adanya tanah yang baik dan kurang baik untuk dibangun rumah. 
Tanah yang baik adalah tanah yang agak keras dan tidak lembek. Biasanya berada 
pada daerah yang relatif sedikit tinggi atau bukit agar areal tersebut tidak becek, tidak 
digenangi air dan air pembuangan limbah atau air hujan dapat mengalir ke areal yang 
lebih rendah. Selain itu, tanah tersebut berbau wangi. 
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Pada masa lalu, semua bahan bangunan diusahakan dan diambil dari 
lingkungan alam sekitar, misalnya kayu (tiang, balok, dan papan). Sedangkan tarring 
atau bambu biasanya diusahakan dari kebun. Penebangan ayu (kayu) dan bambu 
biasanya diusahakan dengan waktu baik dan musim. Pembangunan rumah tradisional 
Mandar memiliki perbedaan dengan rumah-rumah tradisional lainnya di Indonesia 
misalnya di Jawa dan Kalimantan karena rumah Mandar berbentuk panggung dengan 
beberapa tiang penyangga. 
 Setelah persiapan telah dilakukan maka tahap ini sebagai tahap akhir sebelum 
melakukan upacara mattoddoq boyang. Pertama-tama harus dilakukan adalah 
meratakan tanah dan membersihkan dengan cara menggali, mencangkul dan 
sebagainya. Setelah rata, maka seluruh arriang, passollor, baeq, dan aratang ditaruh 
diatas areal tersebut. Membangun rumah tradisional Mandar tidak dirancang dengan 
menggunakan gambar, tapi berdasarkan pengetahuan dan pengalaman dari seorang 
tenaga ahli yang berprofesi sebagai pappia boyang (tukang rumah). 
Tradisi atau upacara mendirikan rumah dalam masyarakat di Desa Papalang 
Kecamatan Papalang sudah dilaksanakan secara turun temurun oleh nenek moyang 
mereka  yang dalam bahasa Mandarnya biasa disebut dengan mattoddoq boyang. 
Tujuan upacara mattoddoq boyang dilakukan sebagai upacara rasa syukur kepada 
Allah Swt atas rahmat dan berkah yang diberikan kepada pemilik rumah berupa 
rezeki yang dikumpulkan untuk membangun rumah. 
Penyelenggara upacara dalam mattoddoq boyang yang menjadi pelaku utama 
adalaah pemilik rumah, ia menanggung seluruh biaya yang digunakan dalam prosesi 
upacara dan menetukan siapa-siapa penghulu syarak dan warga masyarakat yang 
dipanggil atau diundang dalam upacara tersebut. Pimpinan upacara dalam mattoddoq 
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boyang, terdapat tiga orang yang sangat berperan, yaitu pemilik rumah, sando 
boyang, dan penghulu syarak. 
Pelaksanaan upacara mattoddoq boyang dilakukan dalam satu hari, mulai pagi 
hari hingga selesai, biasanya sampai tengah hari. Tata laksana upacara terdiri atas 
tahap persiapan hingga acara pendirian rumah secara bergotong royong. Jalannya 
upacara sekitar jam 09:00 seluruh peserta upacara telah hadir di tempat upacara. 
Akulturasi adalah perpaduan antara budaya lokal dengan budaya asing. 
Percampuran budaya lokal dengan  Islam sangat mempengaruhi kehidupan sosial 
dalam masyarakat. Budaya lokal yang masih dipertahankan sampai sekarang ini 
dalam tradisi mattoddoq boyang terlihat dari ketika rumah sudah selesai berdiri maka 
wajib seorang yang akan ingin menghuni rumah menggantung semacam pisang, botol 
yang berisi air, membakar dupa, dan alat-alat dapur lainnya. 
 Praktik Islam dalam tradisi mattoddoq boyang terlihat pada pemilihan waktu 
dan hari karena memakai tanggal dan bulan Islam, pembacaan kitab Albarazanji, 
Salawat Badar, dan nilai-nilai Islam yang terdapat dalam tradisi tersebut serta kain 
putih yang digantung menandakan bahwa mereka adalah orang Islam. 
Pengaruh Islam terhadap budaya lokal memberi dampak terhadap penyebaran 
Islam karena dengan percampuran budaya Islam dengan budaya lokal, penyebaran 
Islam lebih mudah diterima. Praktik-praktik Islam seperti pembacaaan kitab 
Albarazanji dan Salawat Badar diterima dengan baik.  
Pengaruh pada masyarakat Papalang dalam tradisi mattoddoq boyang adalah 
sangat berpengaruh dimana tradisi-tradisi lokal mampu bersanding dengan 
kebudayaan asing yang memberi dampak yang besar bagi kehidupannnya. Mereka 
bekerja bersama dengan didasari rasa ikhlas tanpa pamri dan meminta imbalan. 
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Bahkan tidak sah upacara mendirikan rumah bagi masyarakat Desa Papalang jika 
didalamnya tidak dilakukan pembacaan kitab Albarazanji dan Salawat Badar. 
Pengaruhnya sangat baik karena pada saat diadakan tradisi mattoddoq boyang ini 
semua masyarakat datang membantu baik itu suku Mandar, Bugis dan Mamuju 
mereke bersatu dalam kegiatan ini dan terjalin persatuan. 
B. Impilikasi 
Berdasar pada rumusan kesimpulan di atas, kajian ini berimplikasi tentang 
Akulturasi Budaya Lokal dengan Budaya Islam dalam Tradsis Mattoddoq Boyang 
di Desa Papalang Kecamatan Papalang Kabupaten Mamuju. Setiap tahap dalam 
prosesi itu mengandung nilai-nilai budaya yang bercampur dengan budaya Islam 
yang peneliti sarankan agar tetap dipertahankan. Ini dianggap penting karena saat 
sekarang berdasarkan hasil penelitian. 
Kajian ini, juga berimplikasi pada pemahaman bahwa akulturasi budaya 
lokal dengan Islam dan pengaruh terhadap masyarakat di Desa Papalang. 
Sementara itu akulturasi budaya masih dipertahankan sampai sekarang ini. Sehingga 
percampuran berdampak kepada penagruh terhadap masyarakat  dan sebagainya. 
Implikasi yang disebutkan di atas, sekaligus mengandung saran sebagai 
rekomendasi untuk dijadikan cerminan budaya lokal masyarakat Mandar Desa 
Papalang Kabupaten Mamuju untuk dijadikan referensi, yang tentunya diharapkan 
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No Nama Umur Waktu/Tempat 
Wawancara 
Profesi 
1. Muliadi. M 34 23 Februari 2016 Kepala Desa 
Papalang 
2. Taslim 75 13 Februari 2016 Petani biasa 
3.  H. Khairuddin 51 19 Februari 2016 Imam Desa 
Limbong Tea 
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